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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

       1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Taman Kanak-Kanak Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya didirikan pada Tahun 2004 di bawah YAYASAN AL-FATIHAH. Sejak awal berdirinya sampai sekarang, sekolah ini dipimpin oleh Ibu Nurhayati yang saat ini sedang dalam proses  menyelesaikan jenjang  pendidikan S1 PAUD disebuah Universitas terkemuka di Makassar.  Sekolah ini mempunyai 2 kelas yaitu kelas A dan Kelas B. Untuk kelas B terdiri dari kelompok B1 dan kelompok B2. Saat ini (Tahun Ajaran 2011/2012), TK Al Fatihah memiliki jumlah anak didik sebanyak 32 orang yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 14 oarang perempuan.  Dari 32 orang anak didik ini, di bagi dalam Tiga kelompok pembelajaran yaitu kelompok A terdiri dari 9 orang anak didik yang terdiri dari kelas A, kelompok B1 berjumlah 12 orang anak didik dan kelompok B2 berjumlah 11 orang anak didik.  Subjek penelitian ini adalah kelompok B1 yang anak didiknya berjumlah 12 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 5 orang perempuan dengan ruang kelas yang memiliki luas + 3,5 x 6 meter. TK Al Fatihah beralamatkan di Jalan Enrekang Blok G No 13 Bumi Sudiang Permai Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Makassar. Letak sekolah  ini cukup strategis karena terletak di pinggir jalan Enrekang Raya, sehingga mudah dijangkau oleh berbagai alat transportasi. Walaupun terletak di pinggir jalan tetapi anak didik tidak terganggu dengan keramaian kendaraan bermotor  sehingga sekolah ini tetap cukup kondusif jika digunakan untuk proses pembelajaran. Lingkungan sekitar TK Al Fatihah juga sangat mendukung proses pembelajaran, dalam artian tidak terletak di lingkungan ramai dan bising yang mengganggu pembelajaran seperti terminal atau pabrik. Hal ini cukup menguntungkan karena keadaan sekitar tidak mengganggu proses pembelajaran.
2.  Gambaran  Moral  Keagamaan  Anak Didik  Sebelum  Penerapan     Metode Membacakan Cerita di TK Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya Makassar.
Salah satu prestasi paling berharga yang didapatkan TK Al Fatihah adalah tingginya kepercayaan masyarakat sekitar atas pengembangan kemampuan akademik yang diperoleh anak didik dari sekolah ini, seperti kemampuan membaca dan menghitung yang menjadi tolak ukur para orang tua sebagai persiapan untuk melanjutkan anaknya kejenjang pendidikan Sekolah Dasar.  Sebagai bukti bahwa proses pembelajaran yang diterapkan di TK Al Fatihah mendapakan apresiasi yang tinggi dari masyarakat sekitar adalah tingginya peminat atau orang tua yang mendaftarkan anaknya setiap tahunnya untuk menjadi anak didik di TK Al Fatihah dibandingkan dengan beberapa Taman Kanak-Kanak yang ada di lingkungan tersebut.  Kepercayaan yang penuh dari masyarakat inilah yang membuat TK Al Fatihah berusaha menghadirkan yang terbaik dalam memberikan pelayanan terutama dalam bidang pendidikan yaitu proses pembelajaran. Sebagai akibatnya proses pembelajaran lebih mengedepankan pengembangan kemampuan akademik seperti membaca dan berhitung, karena dengan anak bisa membaca dan berhitung orang tua merasa bangga dan tak merasa rugi menyekolahkan buah hatinya di TK Al Fatihah. Kondisi ini ditunjang lagi dengan adanya seleksi masuk SD favorit melalui test membaca dan berhitung.  Akibatnya sistem pendidikan yang ada di TK Al Fatihah lebih memfokuskan pada pengembangan kemampuan akademik sehingga pengembangan moral keagamaan kurang mendapatkan porsi yang semestinya.  Pada umumnya anak sudah memiliki dasar moral keagamaan yang baik, akan tetapi kurang mendapat perhatian dan pengembangan  sehingga tidak dapat berkembang secara optimal. Disamping itu metoede membacakan cerita kurang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Padahal melalui cerita moral keagamaan anak dapat dikembangkan dan mengatasi rasa bosan akibat penggunanan metode yang statis dalam proses pembelajaran. Cerita juga dapat menghadirkan warna lain dalam proses kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Al-Fatihah sebelum menggunakan metode membacakan cerita, bahwa masih ada sebahagian anak didik di TK Al-Fatihah yang masih sering melakukan hal-hal tidak terpuji, seperti berkelahi antara sesama anak didik, mengambil barang milik temannya tanpa ijin, dan tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.  Kenyataan tersebut di atas mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya metode yang diterapkan oleh guru di TK Al-Fatihah dalam hal pembelajaran dan pembinaan moral keagamaan terhadap anak didiknya dianggap belum maksimal dan sesuai dengan kondisi anak didik, seperti lebih banyak  menggunakan metode konvensional yaitu dengan metode ceramah, memarahi dan menghukum anak didiknya  jika melakukan hal-hal tidak terpuji atau hal-hal yang bertentangan dengan moral keagamaan. Olehnya itu penulis berupaya meningkatkan moral keagamaan anak melalui metode membacakan cerita, Penggunaan metode membacakan cerita sangat disukai anak,  untuk itu penulis berupaya meningkatkan moral keagamaan anak melalui metode tersebut dengan menggunakan berbagai macam buku cerita anak muslim yang menarik buat anak sehingga diharapkan menjadi salah satu pola yang lebih efektif untuk meningkatkan moral keagamaan anak usia dini, sehingga hasilnya dapat diterapkan pada kondisi pembelajaran tertentu yang lain.

Tabel 4.1. Kondisi Moral Keagamaan Anak Didik Sebelum Menggunakan Metode Membacakan Cerita di Kelas B1 TK Al Fatihah.
	NO
	Perilaku Yang Diamati
	Jumlah Anak
	Rata2
	%

	
	
	Hari I
	Hari II
	Hari III
	
	

	1
	Perkelahian antar anak didik
	4
	4
	5
	4,33
	36,08

	2
	Mengambil barang milik teman tanpa izin
	5
	3
	4
	4,00
	33,33

	3
	Tidak ikut berdoa bersama
	3
	2
	2
	2.33
	19,42


Keterangan: Jumlah Anak Yang Diamati sebanyak 12 Orang
Berdasarkan tabel 4.1. di atas menunjukkan bahwa jumlah perkelahian antar anak didik kels B1 TK Al Fatihah yang terjadi di TK Al Fatihah setiap hari sebesar  36,08% .  Jumlah anak didik kelas B1 TK Al Fatihah yang masih berprilaku mengambil barang milik teman tanpa seizin temannya sebesar 33,33%, sedangkan jumlah anak didik kelas B1 TK Al Fatihah yang tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah kegitan pembelajaran dilaksanakan sebesar 19,42%.   
3.   Tindakan Kelas Siklus I
Penelitian tindakan kelas pada siklus I di adakan 3 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada Senin 12/03/2012, Selasa 13/03/2012 dan Rabu 14/03/2012. Tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Perencanan
Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 Maret 2012 di TK Al Fatihah Sudiang Raya. Pada kesempatan tersebut, peneliti berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru kelas terutama hal-hal yang akan dilakukan pada kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang diskusikan antara lain: (1) peneliti menyamakan persepsi dengan kepala sekolah dan guru kelas mengenai penelitian yang akan dilakukan, (2) peneliti mengusulkan penggunaan metode membacakan cerita  untuk pembelajaran peningkatan moral keagamaan, (3) peneliti mengusulkan perencanaan pembelajaran berupa RKH dan RKM yang disesuaikan dengan tema yang sedang berlangsung, dan guru menyetujui, (4) peneliti mengusulkan observasi bersama guru kelas sebagai instrumen pokok penilaian peningkatan moral keagamaan anak didik, (5) menentukan jadwal pelaksanaan tindakan, (6) melakukan evaluasi bersama-sama dengan guru kelas dan kepala sekolah. 

Pada waktu diskusi disepakati bahwa peneliti sebagai pelaksana tindakan dan guru kelas membantu selama proses pembelajaran. Alokasi waktu di setiap pertemuan selama 30 menit. Adapun tindakan dalam siklus pertama akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Dimana pertemuan pertama pada hari Senin tanggal 12 Maret 2012, pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 13 Maret 2012 dan pertemuan ketiga pada hari Rabu tanggal 14 Maret 2012. Ada beberapa hal yang direncanakan pada siklus I, yaitu: 
1).  Peneliti mempersiapkan terlebih dahulu media yang akan digunakan yaitu buku cerita dengan judul “Kumpulan Cerita dan Dongeng Untuk Anak” oleh Balqis Qirani.
2).  Peneliti mengkondisikan atau mensetting kelas menjadi lingkaran besar. Dimana peneliti sebagai pencerita dan guru kelas sebagai pendamping. 
3). Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, do’a dan pembacaan surah-surah pendek. 
4).  Peneliti mengkomunikasikan aturan yang harus di patuhi selama kegiatan 
5). Peneliti menyebutkan judul cerita, tokoh-tokoh yang ada dalam cerita,dan pengarang cerita. 
6). Peneliti memulai cerita yang disesuaikan dengan tema hari itu dengan media buku cerita. Dalam kegiatan ini peneliti dibantu oleh guru kelas mengawasi dan mengamati aktivitas anak selama mengikuti kegiatan berceria. 
7). Peneliti mengulas isi cerita pada buku cerita dengan penekanan yang berulang-ulang pada pesan utama yang ingin disampaikan. Dalam kegiatan ini peneliti memberi kesempatan pada anak untuk bertanya dan berkomentar untuk memastikan bahwa anak dapat menangkap pesan cerita yang ingin disampaikan. 
8). Kegiatan penutup berupa reveiw/ mengulang kembali isi cerita dan menjelaskan hikmah yang terkandung dalam isi cerita tersebut.
9).  Selanjutnya peneliti dibantu guru kelas mengamati aktivitas anak selama berada disekolah kemudian mencatatnya dalam pedoman observasi.
Secara umum proses pembelajaran pada siklus I adalah seperti yang tersebut di atas. Yang membedakan pada tiap-tiap pertemuan adalah judul cerita yang disesuaikan dengan tema dan pesan moral keagamaan yang ingin disampaikan. Selain itu peneliti memberi sedikit pertukaran posisi tempat duduk anak didik dengan tujuan untuk memberikan pengalaman yang baru kepada anak dan mengamati perubahan perilaku dan aktivitas anak, serta agar anak didik tidak merasa bosan mengikuti pembelajaran bercerita. Adapun tema dan judul cerita yang disampaikan pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut:
1).  Pada pertemuan pertama peneliti menggunakan buku cerita dengan judul “Kumpulan Cerita dan Dongeng Untuk Anak” oleh Balqis Qirani pada Bab “Semut dan Kepompong”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Sesama makhluk ciptaan Tuhan tidak boleh saling menghina dan menyakiti tapi harus saling menyayangi dan menghargai”.
2). Pada pertemuan kedua peneliti menggunakan buku cerita yang sama, namun pada bab yang berbeda yaitu Bab “Kancil dan Tikus”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “sifat pemalas, jahil dan mencuri adalah perbuatan-perbuatan buruk yang akan mendapatkan balasan yang tidak baik pula”.
3). Pada pertemuan ketiga peneliti menggunakan buku cerita yang sama pada bab “Pak Tani dan Hujan”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Pentingnya berdoa”.
b. Pelaksanaan Tindakan
Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya, tindakan pada siklus I dimulai pada hari Senin tanggal 12 Maret 2012. Pembelajaran ini berlangsung selama 30 menit yaitu dari pukul 08.30 – 09.00 dan berada di dalam kelas B1 TK Al Fatihah.  

Pada pertemuan pertama peneliti masuk ke dalam kelas B1 yaitu kelas tempat anak-anak belajar. Peneliti membuka kegiatan dengan tepuk spirit kemudian do’a, salam dan lagu Assalamu’alaikum. Adapun gambaran dialog yang terjadi antara anak dan peneliti adalah sebagai berikut:
Peneliti : Selamat pagi anak-anak. Assalamu’alaikum wr wb.
Anak-anak : Wa’alaikum salam wr.wb
Peneliti : Nah, anak-anak hari ini bu guru mau bercerita.

Siapa yang mau mendengarkan cerita bu guru?

Anak-anak : Saya…saya…saya bu guru.
Peneliti : Iya anak-anak pintar semua, tapi ingat kalau mendengarkan cerita bu guru    boleh tidak ramai sendiri?

Anak-anak : Tidak bu guru.

Peneliti : Berarti nanti anak-anak harus tenang dan tidak boleh ribut sendiri. Siap?
Anak-anak : Siap!.
Setelah memberikan penjelasan di kelas, peneliti yang didampingi guru kelas mengkondisikan tempat duduk anak menjadi lingkaran besar dimana peneliti sebagai pusat lingkaran. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman serta terjalin komunikasi multiarah dan anak-anak tanpa merasa terhalang sehingga peneliti dapat terlihat anak secara keseluruhan. Sebagai pembuka, peneliti yang bertindak sebagai guru, membuka kegiatan dengan salam, bernyanyi, dan berdo’a. Sebelum bercerita peneliti menyebutkan identitas buku cerita seperti judul dan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita. Selanjutnya peneliti memulai bercerita dengan buku cerita “Kumpulan Dongeng Anak” oleh Balqis Qirani pada Bab “Semut dan Kepompong”. Setelah peneliti selesai membacakan cerita, peneliti mengulas isi cerita yang telah disampaikan. Diakhir pembelajaran peneliti melakukan reveiw, mengajukan pertanyaan seputar isi cerita seperti nama tokoh dan karakter yang dimiliki dalam setiap tokoh. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak terhadap isi cerita yang disampaikan peneliti. Dalam proses tersebut,  guru kelas mengamati aktivitas anak untuk memastikan anak mengikuti dengan baik kegiatan bercerita. Setelah semua rangkaian proses pembelajaran melalui metode bercerita pada hari itu telah selesai, maka peneliti kembali menyerahkan proses pembelajaran selanjutnya kepada guru kelas, kemudian peneliti bersama guru kelas dan kepala sekolah melakukan observasi/pengamatan dan mencatat perubahan prilaku yang ditunjukkan anak didik setelah mengikuti kegiatan bercerita. Paparan tersebut di atas merupakan proses pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama.

Sebagaimana yang telah direncanakan, secara garis besar proses pembelajaran seperti yang telah disebutkan di atas. Pada setiap pertemuan peneliti dan guru sepakat untuk memberikan variasi posisi tempat duduk agar anak merasa dalam suasana yang berbeda dan tidak merasa bosan. Pada pertemuan kedua yakni dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 Maret  2012,  peneliti kembali melanjutkan proses pembelajaran dengan bertindak sebagai guru dengan bab dan tema cerita yang berbeda yakni Bab “Kancil dan Tikus”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “sifat pemalas, jahil dan mencuri adalah perbuatan-perbuatan buruk yang akan mendapatkan balasan yang tidak baik pula”. Dalam pengamatan peneliti, anak-anak masih antusias mengikuti kegiatan bercerita sehingga suasana pembelajaran masih tetap kondusif. 

Untuk pertemuan ketiga berdasarkan kesepakatan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Maret 2010. Pada pertemuan ketiga ini kegiatan bercerita kembali dilakukan didalam kelas.  Sebagian besar anak dalam mengikuti kegiatan bercerita pada pertemuan ketiga ini masih tetap terlihat antusias sebagaimana pada pertemuan kedua. Bab dan tema cerita yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini adalah pada bab“Pak Tani dan Hujan”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Pentingnya berdoa”.
c. Observasi
Observasi dilakukan 3 hari berturut-turut dari setiap tema cerita yang telah disampaikan dan dimulai  pada saat kegiatan membacakan cerita telah berakhir hari itu. Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan moral keagamaan anak setelah mengikuti kegiatan bercerita. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dan guru kelas, diperoleh hasil seperti digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.2.   Kondisi Moral Keagamaan Anak Didik Setelah Tindakan Kelas Siklus I.
	NO
	Perilaku Yang Diamati
	Jumlah Anak
	Rata2
	%

	
	
	Hari I
	Hari II
	Hari III
	
	

	1
	Perkelahian antar anak didik
	2
	2
	3
	2,33
	19,44

	2
	Mengambil barang milik teman tanpa izin
	1
	3
	3
	2,33
	19,44

	3
	Tidak ikut berdoa bersama
	1
	1
	2
	2.33
	0,16


Keterangan: Jumlah Anak Yang Diamati sebanyak 12 Orang
Berdasarkan tabel 4.2. di atas dan menurut pengamatan peneliti, baik selama proses pembelajaran bercerita berlangsung maupun setelahnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:
(1). Pada pertemuan pertama, walaupun anak-anak masih merasa asing dengan proses pembelajaran dengan metode membacakan cerita, namun secara umum anak-anak dapat menikmati dan mengikuti dengan baik secara keseluruhan isi cerita yang disampaikan peneliti. Dari hasil observasi peneliti bersama guru kelas, setelah anak didik mengikuti proses pembelajaran bercerita dengan judul cerita “Semut dan Kepompong” maka jumlah rata-rata anak didik kelas B1 TK Al Fatihah yang melakukan perkelahian di TK Al Fatihah sebesar 19,44.  Kenyataan ini menunujukkan prosentase angka perkelahian anak didik di kelas B1 TK Al Fatihah menunjukkan penurunan setelah diterapkan pembelajaran dengam metode membacakan cerita dengan tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Sesama makhluk ciptaan Tuhan tidak boleh saling menghina dan menyakiti tapi harus saling menyayangi dan menghargai”.
(2). Pada pertemuan kedua, anak-anak masih terlihat antusias mengikuti pembelajaran dengan metode membacakan cerita dengan buku yang sama namun pada judul bab yang berbeda yaitu Bab “Kancil dan Tikus”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “sifat pemalas, jahil dan mencuri adalah perbuatan-perbuatan buruk yang akan mendapatkan balasan yang tidak baik pula”. Berdasarkan tabel hasil observasi tersebut di atas terlihat jumlah rata-rata anak didik yang mengambil barang milik temannya tanpa seizin pemiliknya sebesar 19,44%. Angka ini mengalami penurunan sebesar 13,89% dibandingkan dengan angka prosentase sebelum tindakan atau sebelum penerapan metode membacakan cerita.
(3). Pada pertemuan ketiga, sebahagian anak-anak terlihat mulai merasa bosan, namun sebahagian anak didik masih terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan bercerita. Bab dan tema cerita yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini adalah pada Bab “Pak Tani dan Hujan” dengan tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Pentingnya berdoa”. Dari tabel hasil observasi di atas terlihat bahwa rata-rata anak didik yang tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah kegitan pembelajaran dilaksanakan sebesar 0,16%.  Hasil ini menunjukkan adanya penurunan angka prosentase yang  cukup baik dibandingkan sebelum dilakukan pembelajaran dengan metode membacakan cerita.
d.   Evaluasi dan Refleksi
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti bersama guru kelas dan kepala sekolah melakukan analisis terhadap proses pembelajaran dan peningkatan moral keagamaan anak usia dini dengan cara berdiskusi, mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilalui, serta melihat kekurangan kekurangan yang ada. Selain itu kepala sekolah, guru dan peneliti juga berpedoman pada hasil observasi peningkatan moral keagamaan melalui metode membacakan cerita. Adapun hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa: (1) adanya reaksi yang menunjukan kebosanan pada anak, khususnya pada pertemuan ketiga, Hal ini mungkin disebabkan karena interval waktu antara setiap pertemuan terlalu singkat yaitu hanya satu hari, (2) masih adanya beberapa anak didik yang terlihat tidak menunjukkan ketertarikan atas isi cerita, khususnya pesan dan makna yang dikandung cerita tersebut, hal ini mungkin disebabkan karena mereka merasa tidak dilibatkan dalam alur cerita tersebut. (3) sudah ada peningkatan moral keagamaan anak didik  jika dibandingkan dengan kondisi moral keagamaan sebelum tindakan, akan tetapi hasil tersebut belum maksimal dan memuaskan, itu berarti bahwa peneliti dan guru perlu memperbaiki proses pembelajaran. Dari hasil analisis tersebut peneliti dan guru merasa bahwa hasil penelitian ini belum maksimal. Oleh sebab itu peneliti dan guru membuat perencanaan untuk tindakan pada siklus berikutnya.
4.   Tindakan Kelas Siklus II

Peningkatan moral keagamaan yang dialami anak didik kelas B1 TK Al Fatihah pada Siklus I secara umum dapat dikatakan cukup baik, tetapi belum memuaskan. Untuk memperbaiki dan mengatasi kekurangan pada Siklus I maka dilakukan tindakan kelas Siklus II yang di adakan 3 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada Selasa 20/03/2012, Senin 26/03/2012 dan Kamis 29/03/2012. Tahapan-tahapan seperti pada Siklus I:

a. Perencanaan
Perencanaan Siklus II di adakan pada hari Senin tanggal 19 Maret 2012.  Seperti halnya pada Siklus I, peneliti kembali berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru kelas terutama hal-hal yang akan dilakukan pada kegiatan pelaksanaan tindakan siklus II sebagai perbaikan dari tindakan kelas pada siklus I. Pada perencanaan kali ini disepakati tahapan-tahapan yang akan dilakukan sama dengan tahapan pada siklus I, namun ada beberapa hal yang berubah dan berbeda yaitu:

· Judul dan buku cerita yang dipakai berbeda dengan yang dipakai pada siklus I.  Pada Siklus II pertemuan pertama ini menggunakan buku cerita denga judul “Kumpulan Dongeng Anak” oleh Nirmalasari penerbit Citra Media Grafika pada Bab “Kera jadi raja”.  Pada pertemuan kedua tetap menggunakan buku yang sama namun pada Bab “Moni, monyet yang lucu”.  Pada pertemuan ketiga dengan menggunakan cerita yang berjudul “Kisah Nadiyah dan Syamil Terjebak Dalam Gua” ditulis oleh Wa Ode Sarliah yang dipublikasikan melalui “Majalah Ummi”.
· Pada Siklus II ini, kegiatan pembelajaran membacakan cerita dilakukan diluar ruangan kelas, kecuali pada pertemuan ketiga, kembali dilakukan pada ruangan kelas. Hal ini bertujuan memberikan variasi agar anak merasa tidak bosan.

· Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus II ini dilaksanakan 3 kali dimana pada pertemuan pertama dan kedua dengan interval waktu 6 hari dan dari pertemuan kedua dan ketiga dengan interval waktu 3 hari.  Hali ini dilakukan agar anak merasa tidak bosan denga proses pembelajaran.
· Pada pelaksanaan proses pembelajaran bercerita, anak didik dilibatkan secara aktif sebagai tokoh dalam cerita.
b. Pelaksanaan Tindakan

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya, tindakan pada siklus II dimulai pada hari Selasa 20 Maret 2012. Pembelajaran ini berlangsung selama 30 menit yaitu dari pukul 08.30 – 09.00 Wita  dan berada di luar ruangan kelas yaitu di halaman sekolah TK Al Fatihah. 
Pada pertemuan pertama peneliti bersama guru kelas mengatur bangku dihalaman sekolah secara melingkar sebagai tempat duduk anak didik untuk proses pembelajaran membacakan cerita. Selanjutnya  peneliti membuka kegiatan dengan tepuk spirit kemudian do’a, salam dan lagu Assalamu’alaikum. Setelah memberikan penjelasan, peneliti yang didampingi guru kelas mengkondisikan tempat duduk anak menjadi lingkaran dimana peneliti sebagai pusat lingkaran. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman serta terjalin komunikasi multiarah dan anak-anak tanpa merasa terhalang sehingga peneliti dapat terlihat anak secara keseluruhan. Selanjutnya peneliti memulai bercerita dengan buku cerita dengan judul “Kumpulan Dongeng Anak” oleh Nirmalasari penerbit Citra Media Grafika pada Bab “Kera jadi raja”. Dalam menyampaikan cerita, sekali-kali peneliti mengganti nama yang ada dalam tokoh cerita menjadi nama anak didik untuk menarik perhatian mereka. Diakhir pembelajaran peneliti melakukan reveiw, mengajukan pertanyaan seputar isi cerita seperti nama tokoh dan karakter yang dimiliki dalam setiap tokoh. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan ketertarikan anak terhadap isi cerita yang disampaikan peneliti. Dalam proses tersebut,  guru kelas mengamati aktivitas anak untuk memastikan anak mengikuti dengan baik kegiatan bercerita. Setelah semua rangkaian proses pembelajaran melalui metode membacakan cerita pada hari itu telah selesai, maka peneliti kembali menyerahkan proses pembelajaran selanjutnya kepada guru kelas, kemudian peneliti bersama guru kelas melakukan observasi/pengamatan dan mencatat perubahan prilaku yang ditunjukkan anak didik setelah mengikuti kegiatan bercerita. Paparan tersebut di atas merupakan proses pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama.

Pada pertemuan kedua yakni dilaksanakan pada hari Senin 26 Maret 2012,  peneliti kembali melanjutkan proses pembelajaran diluar ruangan kelas seperti halnya pada pertemuan pertama, namun dengan bab dan tema cerita yang berbeda yakni “Moni, monyet yang lucu” ditulis . Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “sifat pemalas, jahil dan mencuri adalah perbuatan-perbuatan buruk yang akan mendapatkan balasan yang tidak baik pula”. Dalam pengamatan peneliti, anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan bercerita sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif.  

Pada pertemuan ketiga berdasarkan kesepakatan dengan guru kelas dilaksanakan di dalam ruangan kelas  pada hari Kamis 29 Maret 2012.  Pada pertemuan ketiga ini kegiatan membacakan cerita dilakukan didalam kelas untuk kembali memberikan suasana yang berbeda agar anak didik merasa tidak bosan.  Anak didik tetap terlihat bersemangat dalam mengikuti kegiatan bercerita pada pertemuan ketiga ini sebagaimana pada pertemuan kedua. Judul dan tema cerita yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini adalah “Kisah Nadiyah dan Syamil Terjebak Dalam Gua” ditulis oleh Wa Ode Sarliah yang dipublikasikan melalui “Majalah Ummi”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Pentingnya berdoa”.
c. Observasi

Observasi dilakukan 3 hari berturut-turut dari setiap tema cerita yang telah disampaikan dan dimulai  pada saat kegiatan pembelajaran membacakan cerita telah berakhir hari itu. Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan perilaku anak khususnya peningkatan moral keagamaan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran membacakan cerita. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dan guru kelas, diperoleh hasil seperti digambarkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2.   Perilaku Moral Keagamaan Anak Didik Setelah Tindakan Kelas Siklus I.

	NO
	Perilaku Yang Diamati
	Jumlah Anak
	Rata2
	%

	
	
	Hari I
	Hari II
	Hari III
	
	

	1
	Perkelahian antar anak didik
	0
	0
	2
	0,66
	5,55

	2
	Mengambil barang milik teman tanpa izin
	0
	2
	1
	1,00
	8,33

	3
	Tidak ikut berdoa bersama
	0
	0
	0
	0
	0


Keterangan: Jumlah Anak Yang Diamati sebanyak 12 Orang
Berdasarkan tabel 4.2. di atas dan menurut pengamatan peneliti, baik selama proses pembelajaran membacakan cerita berlangsung maupun setelahnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1). Pada pertemuan pertama, dalam pengamatan peneliti anak-anak tampak bersemangat dengan suasana pembelajaran di luar ruangan kelas sehingga anak-anak dapat menikmati dan mengikuti dengan baik secara keseluruhan isi cerita yang disampaikan peneliti. Dari hasil observasi peneliti bersama guru kelas, setelah anak didik mengikuti proses metode pembelajaran membacakan cerita dengan judul cerita “Kera Jadi Raja”, rata-rata anak didik yang melakukan perkelahian setiap hari di TK Al Fatihah Kelas B1 dilakukan sebanyak 5,55% orang anak didik. Jika dibandingkan dengan hasil setelah tindakan siklus I dengan angka 19,44% atau  sebelum tindakan dengan angka 36,08%, maka kenyataan ini menunujukkan angka perkelahian anak didik di kelas B1 TK Al Fatihah mengalami penurunan yang  cukup baik setelah diterapkan pembelajaran dengam metode membacakan cerita dengan tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Sesama makhluk ciptaan Tuhan tidak boleh saling menghina dan menyakiti tapi harus saling menyayangi dan menghargai”.

(2). Pada pertemuan kedua, anak-anak masih tetap terlihat antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita dengan judul “Moni, Monyet Yang Licik”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “sifat pemalas, jahil dan mencuri adalah perbuatan-perbuatan buruk yang akan mendapatkan balasan yang tidak baik pula”. Berdasarkan tabel hasil observasi tersebut di atas terlihat jumlah rata-rata anak didik yang mengambil barang milik temannya tanpa seizin pemiliknya sebanyak 2,33orang anak didik atau sebesar 8,33%. Angka ini menunjukkan penurunan yang cuckup signifikan dibandingkan prosentase sebelum penerapan metode membacakan cerita yakni sebesar 33,33% dan angka prosentase setelah tindakan siklus I yaitu 19,44%.
(3). Pada pertemuan ketiga, anak-anak kembali mendapatkan suasana yang berbeda yakni metode pembelajaran membacakan cerita kembali dilakukan di dalam kelas sehingga secara keseluruhan anak didik masih terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan bercerita. Judul dan tema cerita yang disampaikan pada kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini adalah “Kisah Nadiyah Dan Syamil Terejebak Dalam Gua”. Tema yang dikandung pada cerita ini adalah “Pentingnya berdoa”. Dari tabel hasil observasi di atas terlihat bahwa jumlah rata-rata anak didik yang tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah kegitan pembelajaran dilaksanakan sebesar 0%. Artinya, dari 12 jumlah anak didik, seluruhnya ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah kegitan pembelajaran dilaksanakan. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan moral yang baik terhadap anak didik setelah penerapan metode pembelajaran dengan membacakan cerita.
d. Evaluasi dan Refleksi
Proses pelaksanaan tindakan pada siklus II sudah baik. Kelemahan yang ada pada siklus I dapat teratasi dengan baik. Hal ini dibuktikan moral keagamaan anak melalui metode pembelajaran membacakan cerita mengalami peningkatan.  Peningkatan moral keagamaan ini terlihat dari tercapainya indikator yang harapkan seperti penurunan rata-rata prosentase perkelahian antar anak didik setiap harinya, meningkatnya kesadaran anak didik untuk tidak mengambil barang milik orang lain tanpa seijin pemiliknya yang dibuktikan dengan menurunnya angka rata-rata prosentase anak didik yang mengambil barang milik temannya tanpa seijin pemiliknya, meningkatnya kesadaran anak didik untuk ikut berdoa sebelum dan sesudah proses pembelajaran yang dibuktikan dengan menurunnya angka rata-rata prosentase anak didik yang tidak mau ikut berdoa sebelum dan sesudah proses pembelajaran disekolah. jumlah anak didik yang ikut.  

Peneliti dengan dibantu guru kelas telah berhasil meningkatkan moral keagamaan anak didik melalui metode membacakan cerita. Adapun masih ditemukannya satu atau dua anak yang masih melakukan kebiasaan seperti perkelahian dianggap bukan menjadi masalah yang serius dalam proses pembelajaran, karena kita tahu bahwa karakteristik, lingkungan dan pola pembinaan dari orang tua anak didik itu beraneka ragam.
B. Pembahasan


Proses dan hasil penelitian peningkatan moral keagamaan anak didik kelas B1 TK Al Fatihah secara keseluruhan dapat digambarkan secara ringkas seperti tabel berikut di bawah ini:
Tabel 4.3.  Kondisi Moral Keagamaan Anak Didik Kelas B1 TK Al Fatihah Sebelum dan Sesudah Penerapan Pembelajaran Metode Membacakan Cerita.

	NO
	Perilaku Yang Diamati
	ProsentaseJumlah Anak

	
	
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Perkelahian antar anak didik
	36,08%
	19,44%
	5,55%

	2
	Mengambil barang milik teman tanpa izin
	33,33%
	19,44%
	8,33%

	3
	Tidak ikut berdoa bersama
	19,42%
	0,16%
	0%


Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat di ketahui bahwa secara umum kondisi moral keagamaan sebelum tindakan sampai dengan siklus ke II menunjukkan peningkatan moral keagamaan anak didik yang ditandai dengan menurunnya angka prosentase perkelahian antar anak didik, menurunnya prosentase jumlah anak didik yang mengambil barang milik teman tanpa seijin pemiliknya dan menurunnya angka prosentase anak didik yang tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebelum tindakan siklus I dilaksanakan, jumlah perkelahian antar anak didik setiap hari di kelas B1 TK Al Fatihah rata-rata sebesar 36,08% dari 12 orang anak didik, namun setelah tindakan siklus I jumlahnya menurun menjadi 19,44% dan setelah tindakan siklus II menurun menjadi 5,55%.
Sebelum tindakan, dari 12 orang anak didik yang di observasi,  jumlah rata-rata perhari anak didik yang masih mengambil barang milik temannya tanpa izin sebesar 33,33%, namun setelah tindakan siklus I dilaksanakan, angka tersebut turun menjadi 19,44%, bahkan setelah tindakan siklus II, menurun menjadi 8,33%.
Selanjutnya, dari 12 orang anak didik di kelas B1 yang diobservasi oleh peneliti sebelum tindakan siklus I, jumlah rata-rata yang tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah proses pembelajaran sebesar 19,42%, namun setelah dilakukan tindakan siklus I, angka tersebut turun menjadi 0,16% dan setelah dilakukan tindakan siklus II menjadi 0%, artinya setelah dilakukan tindakan siklus II semua anak didik ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran.
Hal tersebut menandakan bahwa tokoh, sifat tokoh, pesan dan makna yang terkandung dalam cerita yang disampaikan cukup efektif memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku anak didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Musfiroh (2005:23), yang menyatakan bahwa cerita dapat digunakan sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian anak.  Nilai-nilai luhur dapat ditanamkan pada diri anak melalui penghayatan terhadap makna dan maksud cerita. Anak memiliki referensi yang mendalam karena setelah menyimak, anak melakukan serangkaian aktivitas kognisi dan afeksi yang rumit dari fakta cerita separti nama tokoh, sifat  tokoh, latar tempat, dan budaya serta hubungan sebab akibat dalam alur cerita dan pesan moral yang tersirat didalamnya, misalnya makna kebaikan, kejujuran, dan  kerja sama. Proses ini terjadi secara lebih kuat dari pada nasehat atau paparan.
Berdasarkan analisis yang di lakukan oleh peneliti, peningkatan moral keagamaan di kelas B1 TK Al Fatihah di pengaruhi oleh metode pembelajaran membacakan cerita dengan isi cerita yang mengandung pesan moral keagamaan sesuai dengan tema pembelajaran. Melalui pembelajaran membacakan cerita ini,  anak diberi kesempatan untuk berpikir,  merasakan dan merenungi cerita sehingga seolah ia ikut berperan dalam alur cerita tersebut. Adanya keterkaitan emosi anak  terhadap cerita sehingga memberi peluang bagi anak untuk meniru sifat tokoh-tokoh dengan baik serta berusaha meninggalkan perilaku tokoh-tokoh yang buruk. Selain itu dalam pengamatan peneliti, pada saat berlangsunya pembelajaran membacakan cerita, anak didik terlihat antusias dan senang. Hal ini menandakan bahwa cerita yang disampaikan oleh peneliti mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam menarik simpati dan perasaan anak sehingga dapat melunakkan hati dan jiwa anak didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Jamaluddin Idris (2005:11) yang menjelaskan bahwa “bercerita merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak. Metode mendidik agama melalui cerita akan member kesempatan bagi anak untuk berpikir, merasakan dan merenungi cerita tersebut, sehingga seolah ia ikut berperan dalam cerita tersebut”.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran membabacakan cerita pada anak didik di kelas B1 TK Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya Makassar dapat menurunkan angka rata-rata perkelahian antar anak didik, menurunkan prosentase jumlah anak didik yang mengambil barang milik teman tanpa seijin pemiliknya dan menurunkan angka prosentase anak didik yang tidak mau ikut berdoa bersama sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Sehingga dengan kata lain, moral keagamaan anak didik kelas B1 TK Al Fatihah Kecamatan Biringkanaya Makassar dapat di tingkatkan melalui metode pembelajaran membacakan cerita.  
B. Saran
Dalam penggunaan metode membacakan cerita dalam meningkatkan moral keagamaan anak di Taman Kanak-kanak terdapat beberapa saran,  Saran tersebut ditujukan kepada kepala sekolah, guru kelas dan peneliti berikutnya.

1. Kepada Kepala Sekolah

a.  Kepala sekolah dapat menjadi motor penggerak dalam perbaikan terhadap proses pembelajaran. Kepala sekolah sebaiknya menjaga hubungan baik antara kepala sekolah dan guru melalui kerja kolaborasi.

b. Pihak sekolah harus dapat menciptakan kondisi belajar yang memadai

dengan memperhatikan fasilitas dan sarana prasarana sekolah yang menunjang dalam pembelajaran khususnya pembelajaran bercerita seperti penyediaan media,buku dan alat-alat pembelajaran yang lain.

2.  Kepada Guru Kelas yang lain

a.  Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita  yang menarik, menyenangkan dan bervariasi agar dapat membuat anak berminat dan antusias terhadap proses pembelajaran.

b. Guru kelas yang lain hendaknya melakukan pendekatan secaraemosional terhadap anak, agar tidak merasa minder, takut dan selalu siap dalam mengeluarkan ide atau gagasanya terutama dalam bercerita. Apabila pembelajaran menggunakan metode bercerita hendaklah menggunakan metode pendukung seperti permainan, dan sebagainya sehingga lebih memotivasi dan merangsang anak untuk berpikir aktif dan kreatif.

c. Materi yang diberikan kepada anak hendaklah sesuai dengan konteks kehidupan anak, gambar yang menarik, kata-kata yang sederhana, penyampaian yang jelas dan menarik sehingga akan merangsang anak untuk ikut hanyut dalam cerita.

3.  Kepada Peneliti Berikutnya

Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini, tetapi dalam materi dan pendekatan yang berbeda. 
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